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ABSTRAK 

Konunikasi satelit  adalah sisten konunikasi 

berkenbang dengan pesat dan nerupakan salah satu 

konunikasi yang paling banyak dikenal dan 

yang telah 

teknologi 

dirasakan 

nanfaatnya oleh nasyarakat pada abad ini. Perkenbangan yang 

pesat dari teknologi satelit konunikasi nenyebabkan 

neningkatnya iunlah dan Pengunaan satelit tersebut, 

khususnya pada orbit Geostasioner yang berada 36.000 Kn dari 

permukaan buni, dinana posisi stasiun buni relatif tetap 

terhadap satelit sehinga konunikasinya tidak pernah putus 

selana 24 jan. Untuk neliput seluruh pernukaan buni hanya 

diperlukan 3 buah satelit Geostasioner. 

Dengan padatnya junlah satelit pada orbit Geostasioner, 

uncul teknologi dinana seiunlah satelit ditenpatkan pada 

orbit yang lebih rendah ( < 36.000 Kn ) .  Aplikasi sisten 

komunikasi dengan satelit orbit rendah telah berkenbang luas 

yaitu diantaranya adalah untuk nenperluas dan 

nengintegerasikan sisten konunikasi telepon nobil selular. 

Karena sisten konunikasi ini cukup konplek naka pengetahuan 

tentang karakteristik satelit orbit rendah sangat diperlukan 

untuk penenbangan aplikasinya lebih jauh. 

Dalan karya tugas 

penjejakan satelit 

akhir 

orbit 

ini dilakukan 

dengan 

dan 

analisa odel 

nengsunakan 

berat yang paraneter kecepatan, ketingian, posisi, 

rendah, 

selanjutnya dinanfaatkan untuk nenghitung iunlah satelit 

yang diperlukan. Analisa ini dilakukan dengan simulasi 

progran konputer PC. 
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B A B I 

P E N  D A  H U  L U  A  N  

I . 1 .  UHUM 

Dengan berkenbangnya janan nenuju era infornasi yang 

lebih nodern, naka teknologi konunikasi nenpunyai peran 

yang sangat penting nendukung kenajuan tersebut. Dalan era 

globalisasi, batas antar negara yang satu dengan yang 

lainnya nenjadi senu dalan hal pertukaran infornasi. Hal 

tersebut tidak dapat terlepas dari kenajuan teknologi 

elektronika khususnya kenajuan teknologi telekonunikasi, 

dinana hal ini nenyebabkan naiknya tuntutan akan 

pelayanan jasa telekonunikasi baik secara kualitas naupun 

kuantitas, juga peningkatan dari segi efisiensi, kenanpuan, 

kecepatan dan keananan dalan berkonunikasi. Konunikasi 

satelit nerupakan sisten telekonunikasi yang 

telah berkenbang dengan pesatnya dan salah 

konunikasi yang paling banyak dikenal 

pada abad ini 

satu teknologi 

dan dirasakan 

nanfaatnya oleh nasyarakat. 

Satelit konunikasi nenberi pelayanan konunikasi voice 

(suara), video (ganbar) dan data. Penggunaan frekuensi pada 

setiap jenis pelayanan konunikasi baik nelalui satelit 

naupun terestrial telah dialokasikan oleh badan dunia ITU 

(International Telecommunication Union), IFRB (International 

Frequency Registration Board) naupun oleh negara yang 

bersangkutan. Frekuensi up link dan down link perlu 

dibedakan untuk nenghindari terjadinya interferensi. Pada 
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unumnya terdapat beberapa pasang frekuensi (up link dan 

down link) yang biasa digunakan 

- C band 4/6 GHz 

- Ku band 11/14 GHz 

- K band 20/30 GHz 

Untuk konunikasi konersial banyak digunakan frekuensi C 

band dengan up link 6 GHz dan down link 4 GHz. Konunikasi 

Satelit nenpunyai beberapa keuntungan yaitu 

- Daerah cakupan konunikasi cukup luas, dapat dipergunakan 

untuk konunikasi jarak jauh. 

- Kualitas konunikasi satelit lebih baik karena 

repeater lebih sedikit .  

junlah 

- Jaringan konunikasi satelit lebih fleksibel karena 

bersifat broadcast dan dapat digunakan untuk 

multiple acces. 

- Kapasitas cukup besar. 

- Ekononis (untuk geografis Indonesia). 

- Penbangunannya nudah dan cepat. 

Pengoperasian satelit sangat ditentukan oleh posisi dan 

lintasannya atau dengan kata lain oleh orbitnya, karena hal 

ini akan nenentukan rugi-rugi (loss),  waktu keterlanbatan 

(delay tine),  transnisi, daerah cakupan dan waktu kontak 

dengan buni. Orbit satelit dapat dibedakan nenjadi 3 (tiga) 

jenis orbit yaitu : 

- orbit geostasioner 

- orbit lingkaran kutub (polar),  dan 

- orbit ellips 

2 
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Sisten tracking (penjejakan) satelit pada 

posisi satelit 

orbit 

relatif geostasioner relatif nudah, karena 

tetap terhadap suatu posisi di buni.  

I . 2 .  LATAR BELAKANG MASALAH 

Perkenbangan yang pesat dari teknologi satelit 

konunikasi nenyebabkan neningkatnya junlah dan penggunaan 

satelit tersebut, khususnya pada orbit geostasioner 

(36 . 0 0 0  kn dari pernukaan b u n i ) .  Satelit yang berada pada 

orbit tersebut nenpunyai keunikan, dinana posisi satelit 

relatif tetap terhadap stasiun buni sehingga konunikasinya 

tidak pernah putus selana 24 jan,  sehingga lokasi orbit 

geostasioner nenjadi rebutan neara naju yang berlonba 

lonba untuk nenenpatkan satelit pada lokasi tersebut. Pada 

sisten konunikasi terestrial jarak Jangkauannya hanya 

terbatas sanpai dengan radius kurang lebih 80 kn .  Untuk 

nenperluas jangkauan yang lebih jauh diperlukan repeater 

(pengulang) yang junlahnya cukup banyak, tergantung dari 

jarak jangkauan yang ingin dicapai. Pada sisten konunikasi 

satelit,  kebutuhan tersebut dapat dipenuhi denan hanya 

nenggunakan beberapa satelit saja yang nengorbit di angkasa. 

Untuk neliput seluruh pernukaan buni, hanya diperlukan 3 

buah satelit GSO (Geosyncronous orbit).  

Dengan padatnya junlah satelit pada orbit geostasioner, 

uncul teknologi baru dinana sejunlah satelit ditenpatkan 

pada orbit yang lebih rendah ( < 36.000 Kn ) .  Dengdan 

ketinggian tersebut tentunya dibutuhkan lebih dari 3 
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satelit untuk dapat meliput seluruh permukaan bumi. Aplikasi 

sistem komunikasi satelit dengan satelit orbit rendah telah 

berkembang luas,  yaitu diantaranya adalah untuk memper luas 

dan mengintegerasikan sistem komunikasi telepon mobil 

s e l u l a r .  

Karena sistem komunikasi ini kompleks, maka pengetahuan 

ten tang karakteristik satelit orbit rend ah sangat 

diper lukan untuk pengembangan aplikasinya lebih jauh. 

I . 3 .  TUJUAN 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk melakukan analisa 

model penjejakan satelit orbit rendah, 

dimanfaatkan 

yang selanjutnya 

satelit yang untuk memperhitungkan jumlah 

diper lukan dan sistem switching antar satelit yang digunakan 

serta konfigurasi jaringan komunikasi telepon mobil s e l u l a r .  

mengqunakan parameter kecepatan, ketinggian, 

dengan 

posisi, 

Penulisan ini membahas simulasi program komputer, 

percepatan dan berat s a t e l i t .  

I . A4 .  R U N G  L  INGKUP 

Penulisan ini khusus membahas tentang karakteristik 

sistem satelit orbit rendah yang meliputi sifat-sifat 

lintasan orbit dan aplikasinya untuk sistem komunikasi dan 

sistem lainnya.  
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